ANALISIS MEKANISME PENYALURAN KREDIT PADA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) SEJAHTERA DI DESA SUNGAI SIRIH KECAMATAN SINGINGI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI by QOMAR, NURUL
687
ANALISIS MEKANISME PENYALURAN KREDIT PADA BADAN
USAHAMILIK DESA (BUMDES) SEJAHTERA DI DESA SUNGAI
SIRIH KECAMATAN SINGINGI KABUPATEN KUANTAN
SINGINGI
NURUL QOMAR
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi
Jl. Gatot Subroto KM 7 Kebun Nenas Teluk Kuantan,Kab. Kuantan
Singingi
ABSTRAK
Lembaga keuangan berfungsi sebagai intermediasi atau perantara yang
menawarkan berbagai fasilitas layanan yang berazaskan trust (kepercayaan).
Sebagai lembaga keuangan yang berfungsi menyimpan dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam bentuk pinjaman serta
jasa lainnya, BUMDes hadir memberikan kemudahan dalam layanan pemberian
kredit kepada Masyarakat. Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk
mengetahui Analisisi Mekanisme Penyaluran Kredit Pada Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes) Sejahtera Di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi dalam pemberian kredit serta penanganan kredit macet.
Metode pengumpulan data pada Tugas Akhir ini yaitu Kuisioner, Dokumentasi
dan observasi. Lokasi penelitian ada pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
SEJAHTERA di desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Analisis pemberian kredit pada Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) SEJAHTERA di desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kurang Baik.
Kata Kunci : Mekanisme Penyaluran Kredit.
ABSTRACT
Financial institutions function as intermediaries or intermediaries that
offer various service facilities based on trust. As a financial institution that
functions to save funds from the public in the form of savings and channel funds
in the form of loans and other services, BUMDes is here to provide facilities in
providing credit to the community. The purpose of writing this Final Project is to
find out the Analysis of Credit Distribution Mechanisms at Prosperous Village-
Owned Enterprises (Bumdes) in Sungai Sirih Village, Singingi District,
KuantanSingingi Regency in granting loans and handling bad loans. Data
collection methods in this Final Project are Questionnaire, Documentation and
observation. The location of the research is SEJAHTERA Village-Owned
Enterprises (BUMDes) in Sungai Sirih village, Singingi District. The results
showed that the analysis of credit granting to the SEJAHTERA Village-Owned
Enterprises (BUMDes) in Sungai Sirih village, SingingiSubdistrict, Poor.
Keywords : Procedure for Giving Credit.
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1.1. PENDAHULUAN
Manusia dalam kehidupannya merupakan makhluk sosial. Artinya
manusia tidak dapat hidup menyendiri, harus hidup secara berdampingan
dengan masyarakat (Zoon Politicon). Dalam keterikatan dengan hubungan
antara satu individu dengan individu lainnya, manusia selalu melakukan
interaksi. Hal yang menjadi penyebab adanya hubungan tersebut adalah
adanya suatu motivasi dan kepentingan untuk memenuhi kepentingan
hidupnya.
Khusus dalam memenuhi kebutuhan akan dana, BUMDes yang
bergerak dibidang keuangan (lembaga keuangan) memegang peranan
sangat penting. Lembaga keuangan mempunyai kegiatan untuk membiayai
permodalan suatu bidang usaha disamping usaha lain seperti menampung
uang yang sementara waktu belum digunakan oleh pemiliknya, keberadaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) saat ini mendapat perhatian penting
dari pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah, berdasarkan hal
itu dalam penelitian ini penulis akan berfokus pada BUMDes Sejahtera
yang berada pada Desa Sungai Sirih Kecamatan SingingiKabupaten
Kuantan Singingi yang telah mempunyai nasabah dan jasa keperluan
pembiayaan. BUMDes Sejahtera merupakan suatu badan yang ada di Desa
Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi yang
dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan potensi Desa.
2.1. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut H. Rachmat Firdaus Drs., M.SiPemberian kredit kepada seorang
calon debitur harus memenuhi persyaratan yang dikenal dengan prinsip 5C,
kelima prinsip tersebut adalah :
2.1.1 Character
Merupakan data tentang kepribadian dari calon pelanggan seperti
sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan
latar belakang keluarga maupun hobinya. Kegunaan dari penilaian
tesebut untuk mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kemauan calon
calon debitur untuk memenuhi kewajibannya (wiilingness to pay)
sesuai dengan janji yang telah ditetapkan. (Qomar, 2008 : 7).
2.1.2 Capacity
Capacity dalam hal ini merupakan suatu penilaian kepada calon
debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari
kegiatan usaha yang dilakukannya yang akan dibiayai dengan kredit
dari bank.
2.1.3 Capital
Adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh calon nasabah . Hal ini
bisa dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, struktur permodalan, ratio-
ratio keuntungan yang diperoleh seperti return on equity, return on
investment. Dari kondisi di atas bisa dinilai apakah layak calon
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pelanggan diberi pembiayaan, dan beberapa besar plafon pembiayaan
yang layak diberikan.
2.1.4 Condition of Economy
Kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi
ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon debitur. Ada suatu
usaha yang sangat tergantung dari kondisi perekonomian, oleh karena
itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon debitur.
Permasalahan mengenai Condition of economy erat kaitannya dengan
faktor politik, peraturan perundang-undangan negara dan perbankan
pada saat itu serta keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran
sepertiGempa bumi, tsunami, longsor, banjir dsb.
2.1.5 Collateral
Adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila ternyata calon
debitur benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibannya .Collateral
diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu
kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa
menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan. Pada hakikatnya
bentuk collateral tidak hanya berbentuk kebendaan bisa juga collateral
tidak berwujud, seperti jaminan pribadi (bortogch), letter of guarantee,
rekomendasi.
3.1. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian survai, dengan tingkat ekplanasi
deskriptif, dengan menggunakan analisa data kuantitatip dan kualitatif.
(Sugiyono, 2008 : 3). Populasi dalan penelitian ini yaitu nasabah pada
tahun 2016 sebanyak 579 orang, pengelola sebanyak 5 orang, total
keseluruhan 584 orang.Adapun dalam penentuan sampel, penulis
mengambil 20 orang dengan teknik menggunakan Purposive sampling
yaitu peneliti memiliki sendiri sampel yang didasar kepada ciri – ciri atau
sifat populasi. (Sugiyono, 2008 : 3). Metode pengumpulan data penelitian
ini adalah pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi dan
triangulasi.
4.1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Mekanisme Penyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik
Desa(BUMdes) Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi
Dalam menjalankan perannya sebagai badan penunjang
perekonomian desa, usaha simpan pinjam BUMDes Sejahtera Desa Sungai
Sirih Kecamatan Singingi Kabuapten Kuantan Singingi memiliki beberapa
aktivitas yaitu menghimpun dana pihak ketiga, dan pemberian pinjaman
berupa kredit. Kebanyakan kredit digunakan oleh debitur sebagai modal
kerja, perkebunan, pertanian, perikanan, elektronik, pupuk dan lainnya.
Sedangkan mekanisme penyaluran kredit pada BUMDes kepada
calon nasabah tergolong sederhana. Berikut ini akan dipaparkan mengenai
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prosedur penyaluran kredit BUMDes Sejahtera Desa Sungai Sirih
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
1. Seseorang harus menjadi anggota terlebih dahulu dengan
memdaftarkan diri dan membayar iuran pokok dan iuran wajib.
2. Setelah menjadi anggota masyarakat barulah bisa mengajukan
pinjaman.
3. Dalam pengajuan pinjaman calon nasabah datang ke BUMDes dan
mengisi surat permohonan pinjaman (SPP) yang berisikan
indentitas calon nasabah, rencana penggunaan dana, sumber
penghasilan, jumlah pinjaman, masa pinjaman serta jaminan kredit.
Adapun persyaratan yang harus dilengkapi adalah :
a. Foto copy KTP
b. Foto Copy KK
c. Rekening Listrik
d. Slip Gaji
e. Foto copy Anggunan (Jaminan)
4. Surat permohonan diverifikasi oleh tim verifikasi BUMDes
5. Tim Verifikasi mengadakan survai ke calon nasabah
6. Tim verifikasi memberikan laporan pernyataan kepada direktur
layak/tidak layak nasabah diberikan pinjaman
7. Nasabah yang layak diberikan pinjaman akan mendapatkan
informasi baik lisan ataupun media telepon
8. Calon nasabah datang untuk mengambil pinjaman yang telah
disepakati bersama. Direktur akan menugaskan sekretaris
mencetak Surat Perjanjian Kredit. Tahap selanjutnya adalah
mengisi Surat Perjanjian Kredit (SPK) dengan Ketua BUMDes
sebagai Pihak Pertama (I) dan Peminjam serta penanggung jawab
menjadi Pihak Kedua (II).
Selanjutnya bendahara akan mengeluarkan kwitansi Pengeluaran
Kredit sebesar jumlah kredit yang disetujui sebanyak 1 rangkap
untuk diarsipkan oleh BUMDes Sejahtera. Bagian administrasi /
rekap akan mencatat transaksi pada Drop Pinjaman di komputer,
sedang Bendahara / Kasir mencatat Drop Pinjaman secara manual.
Kemudian debitur akan menerima uang sebesar jumlah yang
disetujui dan debitur akan diberikan Kartu Angsuran untuk
mencatat pembayaran kredit setiap bulannya. Saat pembayaran
debitur mendatangi BUMDes Sejahtera dengan membawa kartu
angsuran kemudian Bendahara dan Staff Administrasi masing –
masing akan mencatat pembayaran tersebut pada Drop bulanan
secara manual dan komputer.
4.1.1 Character
Rekapitulasi variabel terhadap carakter dalam Analisis
Mekanisme Penyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik Desa
(BUMdes) Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi
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Jumlah 24 11 5 40
Rata-rata 8 3 2 13
Persentase 67% 25% 8% 100%
Standar Kategori 60%-100%
Kreteria Pengukuran Kurang Baik
Sumber Data : Penelitian Lapangan Tahun 2019
Dari tabel : 5.9 diatas dapat dilihat bahwa jumlah reponden
sebanyak 13 orang dari indikator Analisis penyaluran kredit yang teridiri
dari 3 pertanyaan yaitu tentang Mengenal dari dekat, Mengumpulkan
keterangan mengenai aktifitas calon debitur,Mengumpulkan keterangan
dan meminta pendapat dari rekan-rekannya, tetangga, pegawai dan
saingannya mengenai reputasi, kebiasaan, pribadi, dan pergaulan sosial,
dari hasil rata-rata yang memilih baik 8 dengan persentase 67% kurang
baik memiliki rata-rata 3 dan persentase 25% dan sedangkan tidak baik
dengan rata-rata 1 dengan perentase 8% standar kategori yaitu 60-100%
dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis dalam penyaluran
kredit pada BUMdes sudah dilakukan dengan baik dengan persentase 67%.
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4.1.2 Capacity
Rekapitulasi variabel terhadap Capacity dalam Analisis
Penyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi





















3 Perhitungan rugi laba





















Jumlah 27 13 12 40
Rata-rata 6 4 3 10
Persentase 50% 25% 25% 100%
Standar Kategori 60%-100%
Kreteria Pengukuran Kurang Baik
Sumber Data : Penelitian Lapangan Tahun 2019
Dari tabel : 5.14 diatas dapat dilihat bahwa jumlah reponden
sebanyak 13 orang dari indikator Analisis penyaluran kredit yang teridiri
dari 4 pertanyaan yaitu Angka-angka hasil produksi, Angka-angka
penjualan dan pembelian,Perhitungan rugi laba usaha saat ini dan
proyeksinya, Data-data finansial di waktu-waktu yang lalu, dari hasil rata-
rata yang memilih baik 6dengan persentase 50% kurang baik memiliki
rata-rata 3 dan persentase 25% dan sedangkan tidak baik dengan rata-rata
3 dengan perentase 25% standar kategori yaitu 60-100% dari tabel diatas
dapat disimpulkan bahwa Analisis dalam penyaluran kredit pada BUMdes
sudah dilakukan dengan baik dengan persentase 50%.
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4.1.3 Capital
Tanggapan Responden Terhadap Analisis Capital
Penyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)








Sudah 3 6 18 46%
Belum 2 3 6 23%
Tidak 1 4 4 31%
Jumlah 13 28 100%
Sumber: Penelitian lapangan Tahun 2019
Dari tabel 5.15 dapat diketahui bahwa responden terhadap Analisis Capital
Penyaluran kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Sejahtera di
Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
yang mengatan sudah sebanyak 6 orang dengan bobot nilai 18 dan
presentae 46%, sedangkan yang mengatakan belum sebanyak 3 orang
dengan bobot nilai 6 dan presentase 23%dan yang mengatakan tidak
sebanyak 4 orang dengan bobot nilai 4 dan presentase 31%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pihak BUMdes Sejahtera sudah melakukan Analisis
Capital dalam pemberian kredit pada BUMdes Sejahtera Desa Sungai sirih
kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
4.1.4 Collateral
Tanggapan Responden Terhadap Analisis Collateral
Penyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi
Sumber: Penelitian lapangan Tahun 2019
Dari tabel 5.16 dapat diketahui bahwa responden terhadap Analisis
Collateral Penyaluran kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi
yang mengatan sudah sebanyak 7 orang dengan bobot nilai 21 dan
presentae 54%, sedangkan yang mengatakan belum sebanyak 3 orang







Sudah 3 7 21 54%
Belum 2 3 6 23%
Tidak 1 3 3 23%
Jumlah 13 30 100%
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sebanyak 3 orang dengan bobot nilai 3 dan presentase 23%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pihak BUMdes Sejahtera sudah melakukan Analisis
Collateral dalam pemberian kredit pada BUMdes Sejahtera Desa Sungai
sirih kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
4.1.5 Conditions of Economy
Tanggapan Responden Terhadap Analisis Conditions of
EconomyPenyaluran Kredit pada Badan Usaha Milik Desa








Sudah 3 9 27 69%
Belum 2 3 6 23%
Tidak 1 1 1 8%
Jumlah 13 32 100%
Sumber: Penelitian lapangan Tahun 2019
Dari tabel 5.17 dapat diketahui bahwa responden terhadap Analisis
Conditions of Economy Penyaluran kredit pada Badan Usaha Milik Desa
(BUMdes) Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi
yang mengatan sudah sebanyak 9 orang dengan bobot nilai 27 dan
presentae 69%, sedangkan yang mengatakan belum sebanyak 3 orang
dengan bobot nilai 6 dan presentase 23%dan yang mengatakan tidak
sebanyak 1 orang dengan bobot nilai 1 dan presentase 8%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pihak BUMdes Sejahtera sudah melakukan Analisis
Conditions of Economydalampemberian kredit pada BUMdes Sejahtera
Desa Sungai sirih kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
Tabel 5.18 Rekapitulasi Responden Terhadap Analisis Penyaluran
Kredit pada Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Sejahtera di Desa Sungai Sirih Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi















































Jumlah 71 31 28 130
Rata-rata 14 6 6 26
Persentase 54% 23% 23% 100%
Standar Kategori 60%-100%
Kreteria Pengukuran Kurang Baik
Sumber Data : Penelitian Lapangan Tahun 2019
Dari tabel : 5.18ada 5 indikator dapat dilihat indikator Character
mengatakan baik 50% mengatakan kuarang baik 25% dan mengatakan
kurang baik 25% selanjutnya Capacity yang mengatakan baik 67% kurang
baik 25%dan mengatakan kurang baik 8%s selanjutnya indikator Capital
yang mengatakan baik 46% mengatakan kuarang baik 23% dan
mengatakan kurang baik 31%, selanjutnya indikator Colleteral yang
mengatakan baik 54% mengatakan kuarang baik 23% dan mengatakan
kurang baik 23%, selanjutnya indikator Condition Of Economy
mengatakan baik 69% mengatakan kuarang baik 23% dan mengatakan
kurang baik 8%. Dari keseluruhan indikator rata-rata mengatakan baik 14
dengan persentase 54% yang mengatakan kurang baik 6 dengan 23% dan
mengatakan tidak baik 23% standar kategori penilaian 50-100% jadi
berdasarkan tabel diatas kolom yang tertinggi dipenilaian baik jadi
pelaksanaan tugas BUMdes sejahtera kurang baik
5.1. PENUTUP
5.1.1 Kesimpulan
Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa jumlah reponden sebanyak13
orang dari indikator Analisis penyaluran kredit yang teridiri dari 5
indikator yaitu tentang Character, Capacity, Capital, Collateral,
Conditions of Economy, dari hasil rata-rata yang memilih baik 14 dengan
persentase 54% kurang baik memiliki rata-rata 6 dan persentase 23% dan
sedangkan tidak baik dengan rata-rata 6 dengan perentase 23% standar
kategori yaitu 60-100% dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis
dalam penyaluran kredit pada BUMdes sudah dilakukan dengan baik
dengan persentase 54%.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mekanisme penyaluran
kredit pada badan usaha milik desa(BUMDes) sejahtera di Desa Sungai
Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi berjalan tidak
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dilapangan yang
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menunjukkan mekanisme penyaluran kredit pada BUMDes
Sejahteraberjalan tidak baik sesuai dengan prosedur 5C.
5.1.2. Saran
Berdasar kan kesimpulan diatas diajukan saran sebagai berikut :
1.Diharapkan pihak BUMDes Sejahtera dan pemerintahan Desa
Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi
mengatasi Keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusian yang
saat ini di anggap kurang mampu mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada dengan cara mengadakan mengadakan
pelatatihan-pelatihan baik dibidang keuangan dan IT
2.Diharapkan pihak BUMDes Sejahtera Desa Sungai Sirih Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi lebih selektif dalam
memberiksn pinjaman kepada calon debitur dengan tetap
berpedoman pada SOP yang telah ditetapkan.
3.Disarankan BUMDes Sejahtera Desa Sungai Sirih Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi mempergunakan sistem
Syariah dalam pelaksanaan simpan pinjamnya.
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